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 Gypsum banyak digunakan sebagai bahan pembuatan plafon maupun lis plafon dengan bahan dasar tepung 
gypsum (Casting). Proses pencetakan lis plafon banyak menghasilkan limbah buangan gypsum yang selama ini belum 
bisa dimanfaatkan dengan baik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya dukung tanah lempung 
yang di stabilisasi dengan limbah gypsum. Penelitian ini menggunakan metode uji laboratorium dengan menggunakan 
alat uji Unconfined Compression Strength (UCS) standar JIS pada tanah lempung yang di campurkan dengan 
penambahan limbah gypsum 12% terhadap berat kering tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
limbah gypsum sebesar 12% pada tanah asli menyebabkan penurunan pada nilai kuat desak (qu) sebesar 53,47% dan 
sensitif ratio (St) sebesar 7,74%, sementara regangan (єf) mengalami kenaikan sebesar 27,15 % terhadap tanah asli pada 
uji UCS. Limbah gypsum tidak dapat dimanfaatkan sebagai bahan stabilisasi tanah lempung karena menurunkan nilai 
mekanis tanah lempung. 
Kata Kunci: tanah lempung, limbah gypsum, unconfined compression strength, lis plafon, stabilisasi. 
PENDAHULUAN 
Tanah lempung adalah tanah yang berukuran kurang dari 0,002 mm dan mempunyai partikel-partikel tertentu yang 
menghasilkan sifat-sifat plastis pada tanah bila dicampur air. Jenis tanah pada Universitas Islam “45” Bekasi merupakan 
jenis tanah lempung plastisitas tinggi (Gunarti, 2014), sehingga perlu diadakan upaya perbaikan karakteristik tanah. 
Salah satu metode perbaikan karakteristik tanah yaitu metode stabilisasi tanah.  Telah terjadinya peningkatan nilai 
mekanis Tanah lempung di universitas Islam 45 Bekasi dengan menggunakan bahan stabilisasi Spent catalyst RCC-15 
dan Ca(OH)2 atau kapur (Gunarti, 2015). Gypsum banyak digunakan sebagai bahan pembuatan plafon maupun lis 
plafon dengan bahan dasar tepung gypsum (Casting).Gypsum juga memiliki banyak kelebihan dalam penggunaannya 
pada pekerjaan teknik sipil (www.minerals.net,2005)  yaitu: 
1. Gypsum yang dicampur lempung dapat mengurangi retak karena sodium pada tanah tergantikan oleh kalsium 
pada gypsum sehingga pengembangannya lebih kecil. 
2. Gypsum dapat meningkatkan stabilitas tanah organik karena mengandung kalsium yang mengikat tanah 
bermateri organik terhadap lempung yang memberikan stabilitas terhadap agregat tanah. 
3. Gypsum meningkatkan kecepatan rembesan air, dikarenakan gypsum lebih menyerap banyak air. 
Proses pencetakan lis plafon yang menggunakan bahan dasar tepung gypsum(casting) menghasilkan banyak sekali  
limbah buangan gypsum yang selama ini belum bisa dimanfaatkan. Kurangnya pemanfaatan limbah gypsum tersebut, 
maka melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam pengelolaan limbah gypsum. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai mekanis tanah lempung yang distabilisasi dengan limbah gypsumlis 
plafon. Telah ada penelitian sebelumnya mengenail stabilisasi tanah menggunakan gypsum diantaranya yaitu Wibawa 
(2015), yang meneliti mengenai Penambahan Limbah Gypsum Terhadap Nilai Kuat Geser Tanah Lempung. Yudhistira 
(2014) menganalisis Pengaruh Subtitusi Abu Tandan Sawit dan Gypsum Terhadap Nilai CBR Pada Tanah Lempung 
Lunak. Penelitian-penelitian tersebut menjadi referensi pada penelitian ini. 
METODE  
Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di laboratorium yang meliputi pengujian 
bahan, pengujian sifat Fisis dan mekanis tanah. Sifat Fisis dan Mekanis yang dilakukan yaitu: Uji pemadatan, Uji kadar 
air, uji berat jenis,   uji batas-batas Atterberg, uji Unconfined Compression Strength (UCS) 
 
Bahan Penelitian 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tanah Lempung. Tanah lempung yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lempung terganggu diambil dari 
lingkungan  Universitas Islam “45” Bekasi 
2. Limbah Gypsum 
Limbah gypsum merupakan sisa adonan percetakan list  gypsum yang sudah kering dan tidak dimanfaatkan lagi, 
prosentase limbsh yang digunakan yaitu  12% dari berat kering  tanah lempung. 
Lokasi dan waktu penelitian  
 Lokasi pembuatan benda uji, pemeliharaan, dan pengujian dilaksanakan di Laboratorium Program Studi 






 Tabel 1 berikut ini merupakan jumlah sampel yang dibuat pada masing-masing jenis pengujian. 
 
Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian 
No Jenis Pengujian 
Kadar Limbah Gypsum 
0% (tanah asli) 12% 
1 Berat Jenis (GS) 3 3 
2 Batas Atterberg 3 3 
3 Pemadatan Tanah 3 3 
4 UCS (Unconfined Compression Strength) 3 3 
 
 Dilakukan pencampuran tanah asli dan limbah gypsum (sebanyak 12% terhadap berat kering tanah), kemudian 
dilakukan pemeraman selama 3hari sebelum dilakukan uji pada masing-masing jenis pengujian.Berikut ini adalah bagan 





















        
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji sifat fisik tanah asli (penambahan limbah gypsum 0%) dan tanah stabilisasi (penambahan limbah gypsum 







Pembuatan sampel: Pencampuran dan pemeraman 
Pengujian Sifat Fisis 
 Berat jenis. 
 Kadar air. 
 Batas atterberg. 
 Pemadatan 
 
Pengujian Sifat Mekanis 
     Uji UCS 
 
 
Kesimpulan dan Saran 








Tabel 2. Hasil Uji Sifat Fisis 
No Uraian 
Kadar Limbah Gypsum 
0% 12% 
1 Berat Jenis (GS) 2,553 2,521 
2 Kadar Air (%) Asli 27,223 31,610 
3 W Optimum (%) 28,00 32,50 
4 ᵞd (t/m3) 1,236 1,235 
5 IP (%) 31,27 25,69 
Sumber : Hasil uji Laboratorium, 2017 
  
Hasil Uji Sifat mekanik terangkum pada Tabel 3. 
 




0%  limbah gypsum 12% limbah gypsum 
Asli Remolded Asli Remolded 
1 Kekuatan Desak ( qu ) 0,417 0,325 0,194 0,164 
2 Regangan ( Ɛf ) 10,09 8,85 12,83 11,96 
3 Sensitiv Ratio ( St ) 1,279 1,279 1,18 1,18 
Sumber : Hasil uji Laboratorium, 2017 
 
SIFAT FISIK 
Prosentase perubahan nilai sifat fisik tanah, dirangkum pada Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Prosentase Perubahan Nilai Sifat Fisik 
No Jenis pengujian 
Kadar Limbah Gypsum Prosentase 
perubahan 
(%) 0% 12% 
1 Berat Jenis  2,553 2,521 1,25 
2 Kadar Air (%)  27,223 31,610 16,11 
3 W Optimum (%) 28,00 32,50 16,07 
4 ᵞd (t/m3) 1,236 1,235 0,08 
5 IP (%) 31,27 25,69 17,84 
 
Berat Jenis 
 Pengujian berat jenis dilakukan sebagai perbandingan berat volume butiran padat dengan volume air. Hasil 
pengujian berat jenis pada sampel tanah 0% limbah gypsum didapatkan sebesar 2,553% sementara sampel dengan 12% 
limbah gypsum yaitu 2,521%. Menurut Hardiyatmo (1992) nilai GS antara 2,58 – 2,65 dikategorikan dalam jenis tanah 
yaitu lempung organik, maka tanah ini termasuk jenis tanah lempung organik.  
 
 
Gambar 2. Grafik Berat Jenis 





 Nilai penurunan berat jenis dapat dilihat pada Gambar 2. Nilai berat jenis mengalami penurunan sebesar 1,25% 
terhadap tanah asli. Hal ini disebabkan adanya butiran limbah gypsum dengan berat jenis yang kecil sehingga 
menyebabkan penurunan nilai berat jenis pada tanah yang dicampur dengan 12% limbah gypsum. 
Kadar Air 
Kadar air pada tanah asli yaitu 27,223%, sementara pada tanah dengan limbah gypsum 12% nilai kadar air yaitu 
31,610%. Terjadi kenaikan kadar air sebesar 16,11% terhadap tanah asli. Hal ini disebabkan karena limbah gypsum 
tidak punya reaksi kimia serta menyimpan air. Kenaikan nilai kadar air diperlihatkan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Grafik Kadar Air 
 
Indeks Plastisitas 
 Indeks Plastisitas tanah asli yaitu sebesar 31,27% sedangkan  pada tanah dengan limbah gypsum 12% 
diperoleh nilai IP sebesar 25,69%. Terjadi penurunan Indeks plastisitas sebesar 17,84% terhadap tanah asli. Hal ini 
disebabkan karena bahan tambah limbah gypsum menjadikan tanah mudah mengalami keretakan yang diakibatkan daya 
lekat yang rendah pada tanah yang dicampurkan dengan limbah gypsum 12%. Grafik penurunan nilai IP diperlihatkan 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Indeks Plastisitas 
Pemadatan Standar Proctor 
 Prosentase perubahan nilai pada pengujian pemadatan standar proctor dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
 
Tabel 5. Pemadatan Standar Proctor 
Uraian 
Kadar Limbah Gypsum Prosentase 
Perubahan 0% 12% 
ᵞd max 1,236 1,235 0,08 % 
W Opt 28 32,5 16,07 % 
 Berat isi kering maksimum (γdmaks) pada tanah asli adalah 1,236kg/cm3, sedangkan tanah campuran limbah 
gypsum 12% berat isi kering maksimumnya adalah 1,235 kg/cm3 terjadi penurunan nilai ᵞd max sebesar 0,08 % 
Kadar Limbah Gypsum 




terhadap tanah asli. Nilai kadar air optimum (wopt) tanah asli yaitu 28,00% sedangkan pada tanah dengan campuran 
limbah gypsum 12% yaitu 32,5%. Terjadi kenaikan nilai woptsebesar 4,5% terhadap tanah asli.Perubahan nilai woptdan 
ᵞd max yang terjadi pada pengujian pemadatan standar proctor ini diakibatkan oleh tidak adanya reaksi kimia yang 
terjadi pada limbah gypsum sehingga menyebabkan rendahnya daya rekatdan kemampuan limbah gypsum untuk 
menyatu dengan tanah.Grafik nilai yd max dan W opt dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. 
 
 
Gambar 5. Kadar Limbah 
 
 
Gambar 6. Grafik Nilai W Optimum 
SIFAT MEKANIK 
 Pada pengujian Unconfined Compression Strength (UCS) dilakukan dua tahapan pengujian yaitu pengujian 
UCS dengan bentuk sampel asli sesuai cetakan, dan pengujian UCS dengan sampel yang dibentuk kembali setelah 
pengujian pertama selesai serta terjadi perubahan bentuk. Prosentase perubahan nilai UCS baik pada bentuk asli 
maupun dibentuk kembali (remolded) dirangkum pada Tabel 6 dan Tabel 7. 
 
Tabel 6. Hasil Pengujian UCS pada sampel dengan bentuk Asli 
Uraian 
Kadar Limbah Gypsum Prosentase 
Perubahan 0% 12% 
Kekuatan desak (qu) 0,417 0,194 53,47 % 
Regangan (Ɛf) 10,09 12,83 27,15 % 
Sensitive Ratio (St) 1,279 1,18 7,74 % 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian UCS pada sampel yang dibentuk kembali (remolded) 
Uraian 
Kadar Limbah Gypsum Prosentase 
Perubahan 0% 12% 
Kekuatan desak (qu) 0,325 0,164 49,53 % 
Regangan (Ɛf) 8,85 11,96 35,14 % 







Gambar 7. Grafik Penurunan Nilai qu 
 
 





























Gambar 9. Grafik Penurunan Nilai Sensitiv Ratio Asli 
  
Kadar Limbah Gypsum 




 Gambar 7 menunjukkan penurunan nilai qu sebesar 53,47% terhadap tanah asli. Hal ini dapat disebabkan 
karena berkurangnya daya lekat antar butiran sehingga menyebabkan benda uji mudah mengalami keretakan saat 
dibebani.Gambar 8 menunjukkan kenaikan nilai regangan sebesar 27,15% terhadap tanah asli sebagai akibat 
berkurangnya nilai qu pada tanah campuran. Gambar 9 memperlihatkan penurunan nilai sensitivitas ratio terhadap tanah 
asli sebesar 7,74 %. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan limbah gypsum 12% pada tanah asli mengurangi 
sensitivitas ratio tanah asli.Hasil pengujian sifat fisis dan mekanis tanah yang dicampurkan dengan limbah gypsum 
kering menunjukkan bahwa limbah gypsumkering  hasil sisa dari proses pembuatan lis plafon, tidak dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan stabilisasi tanah lempung karena menurunkan nilai mekanis tanah lempung. 
PENUTUP 
Simpulan  
 Hasil pengujian sifat mekanis tanah melalui uji UCS menunjukkan bahwa kekuatan desak (qu) mengalami 
penurunan sebesar 53,47% terhadap tanah asli, regangan (Ɛf)  mengalami kenaikan sebesar 27,15% terhadap tanah asli , 
dan sensitiv Ratio (St) mengalami penurunan sebesar 7,74% terhadap tanah asli. Dapat disimpulkan bahwa limbah 
gypsum tidak memiliki pengaruh yang baik sebagai bahan tambah untuk menstabilisasi tanah lempung. Hal ini 
disebabkan karena limbah gypsum sudah tidak dapat membentuk reaksi kimiawi untuk mengikat partikel tanah.  
Saran  
Untuk kelengkapan hasil penelitian maka disarankan sebagai berikut: 
1. Dalam pencampuran bahan-bahan hendaknya dilakukan dengan baik agar bahan-bahan dapat tercampur rata 
seluruhnya,sehingga memungkinkan menghasilkan lekatan yang lebih baik. 
2. Perlu dilakukan penelitian dengan menambah waktu pemeraman sampel lebih dari 3 hari sebagai pembanding  
untuk mengetahui apakah semakin lama limbah gypsum di peram dapat meningkatkan nilai mekanis. 
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